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ABSTRAK 

Meningkatknya kegiatan produksi yang menggunakan mesin – mesin 

dengan torsi dan daya yang besar membuat peningkatan akan penggunaan grease 

sebagai pelumas juga meningkat. Pada umumnya grease yang digunakan sebagai 

pelumas menggunakan bahan dasar minyak mineral dan minyak sintesis. Limbah 

grease yang terbuat dari minyak mineral dan minyak sintesis menyebabkan 

masalah pencemaran lingkungan dimana grease sulit terurai di lingkungan dan 

kandungan zat – zat berbahaya pada grease yang dapat merusak ekosistem. 

Alternatif untuk mengatasi permasalahan ini adalah menggunakan minyak nabati 

sebagai bahan dasar pembuatan grease. Penggunaan minyak nabati sebagai bahan 

dasar pembuatan grease memiliki beberapa keuntungan, diantaranya adalah 

kemampuan minyak nabati untuk terurai dilingkungan yang baik dan tidak 

mengandung zat – zat yang berbahaya. Selain itu ketersediaannya di alam sangat 

banyak dan merupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui. Beberapa 

jenis minyak nabati yang dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan grease 

adalah minyak kelapa sawit serta turunan dari produk minyak kelapa seperti 

minyak kopra dan VCO. Provinsi Sumatera Barat dengan potensi produksi 

tanaman kelapa sawit dan kopra yang tinggi dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

dasar pembuatan grease yang dapat meningkatkan perekonomian di Provinsi 

Sumatera Barat.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan kemampuan 

grease dalam menahan keausan dimana grease yang dibuat menggunakan bahan 

dasar minyak kelapa sawit, minyak kopra, dan VCO. Grease yang dibuat 

menggunakan komposisi 30% thickner agent dan 70 % base oil. Pengujian 

karakteristik yang dilakukan adalah pengujian penetrasi (ASTM D-217) dan uji 

droping point (ASTM D-566). Uji mampu aus dilakukan menggunakan alat ujit 

tribometer jenis pin on disk (ASTM G99-95a) 

 Hasil pengujian karakteristik grease minyak sawit lebih lunak 

dibandingkan grease minyak kopra dan minyak VCO. Sedangkan nilai droping 

point grease minyak sawit juga lebih kecil dibandingkan grease lainnya. Dari hasil 

pengujian mampu aus didapatkan hasil bahwa minyak VCO memiliki kemampuan 

menahan keausan yang lebih baik dibandingkan dengan minyak kopra dan minyak 

sawit karena kandungan lauric acid pada VCO yang lebih tinggi dibandingkan  

pada minyak sawit dan minyak kopra. 
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